
80 

 

  Lampiran 1: Daftar Terjemahlampiran  

No Bab Kutipan Terjemah 

1 1 Q.S Al Alaq ayat 1-5 (1). Bacalah dengan (menyebut) nama 

Tuhanmu yang menciptakan (2). Dia telah 

menciptakan manusia dari segumpal darah, (3). 

Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Mulia 

(4). Yang mengajar (manusia) dengan pena, 

(5). Dia mengajarkan manusia apa yang tidak 

diketahui.  
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Lampiran 2: Lembar Validasi Instrumen Soal oleh Tim Ahli 

 

KISI-KISI VALIDASI INSTRUMEN BUTIR SOAL PRETEST DAN POSTTEST 

PILIHAN GANDA 1-20 

Mata Pelajaran : Kimia 

Materi   : Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit 

Kelas/Semester : X/Genap 

Jumlah Soal  : 20 Soal 

Kompotensi Inti : 

KI 3  :Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 

dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode 

sesuai kaidah keilmuan. 

Kompetensi Dasar: 

3.8 Menganalisis sifat larutan elektrolit dan nonelektrolit berdasarkan daya hantar listriknya. 
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4.8 Merancang, melakukan, dan menyimpulkan serta menyajikan hasil percobaan untuk mengetahui sifat larutan elektrolit 

dan larutan nonelektrolit. 

Indikator  Soal Jawaban Ranah 

Kognitif 

Mengidentifikasi larutan 

elektrolit dan nonelektrolit 

berdasarkan konsep larutan. 

1.  Data hasil percobaan sebagai berikut: 
Larutan Lampu Pengamatan Lain 

I Padam Tidak ada gelembung gas 

II Redup Ada gelembung gas 

III Terang Ada gelembung gas 

IV Padam  Tidak ada gelembung gas 

V Redup  Ada gelembung gas 

Larutan yang merupakan elektrolit adalah…. 

(A)  I, II, dan III 

(B)  I, II, dan IV 

(C)  I, III, dan V 

(D)  II, IV, dan, V 

(E)  II, III, dan V 

 

Jawaban E 

I = nonelektrolit 

II = elektrolit lemah 

III = elektrolit kuat 

IV = nonelektrolit 

V = elektrolit lemah 

C5 
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2. Berikut ini adalah data pengujian 

beberapa larutan dengan alat uji elektrolit 
Larutan  Lampu Gelembung gas 

I Menyala terang Ada gelembung gas 

II Tidak menyala Tidak ada gelembung 

gas 

III Menyala redup Ada gelembung gas 

IV Tidak menyala Tidak ada gelembung 

gas 

V Menyala redup Ada gelembung gas 

 

Dari data tersebut yang yang termasuk 

larutan elektrolit adalah…. 

(A)  I, II, dan V 

(B)  I, II, dan III 

(C)  I, III dan V 

(D)  II, III, dan V 

(E)  I, II, dan IV 

Jawaban C 

I = elektrolit kuat 

II = nonelektrolit 

III = elektrolit lemah 

IV = nonelektrolit 

V = elektrolit lemah 

3. Senyawa berikut yang termasuk 

nonelektrolit adalah…. 

(A) Natrium hidroksida 

(B) Sukrosa 

(C) asam klorida 

(D) kalium nitrat 

(E) kalsium hidroksida 

 

Jawaban B 

Sukrosa merupakan larutan 

nonelektrolit karena dalam larutan 

sukrosa tidak terionisasi sehingga 

tidak ada ion-ion yang bergerak yang 

dapat menghantarkan listrik. 
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4. Dari hasil pengujian daya hantar listrik 

terhadap larutan A dan B diperoleh hasil 

seperti gambar berikut: 

 

Kesimpulan yang dapat diambil adalah…. 

(A)  Larutan A adalah elektrolit karena 

menghasilkan gelembung-gelembung 

gas dan nyala lampu 

(B)  Larutan B adalah elektrolit karena 

tidak menghasilkan gelembung-

gelembung gas. 

(C)  Larutan A adalah elektrolit karena 

tidak terurai menjadi ion-ion. 

(D)  Larutan B adalah elektrolit karena 

tidak terurai menjadi ion-ion. 

(E)  Larutan A adalah elektrolit karena 

mudah larut dalam air. 

Jawaban A  

Ciri larutan elektrolit adalah: 

 lampu menyala 

 menghasilkan gelembung-

gelembung gas 

 terurai menjadi ion-ion 

berdasarkan ciri tersebut yang 

merupakan elektrolit adalah larutan 

A. 

Menjelaskan ciri-ciri larutan 

elektrolit dan nonelektrolit 

5. Pernyataan yang benar tentang elektrolit 

adalah…. 

(A)  Elektrolit adalah zat yang dapat 

menghantarkan listrik. 

Jawaban A 

Larutan elektrolit adalah larutan 

yang dapat menghantarkan listrik. 

C2 

A B 
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(B)  Elektrolit adalah zat yang 

mengandung unsur-unsur yang bebas 

bergerak. 

(C)  Elektrolit adalah zat yang dalam 

bentuk larutan atau padatannya dapat 

menghantarkan listrik. 

(D)  Elektrolit adalah zat yang 

mengandung elektron-elektron yang 

bebas bergerak. 

(E) Elektrolit adalah zat yang 

mengandung molekul-molekul yang 

bebas bergerak. 

6. Lampu alat penguji elektrolit menyala 

redup ketika elektrode dicelupkan ke dalam 

larutan asam cuka (CH3COOH), dan pada 

elektrode terbentuk gelembung-gelembung 

gas, seperti pada gambar berikut: 

Penjelasan yang tepat untuk keadaan ini 

adalah…. 

Jawaban D 

Berdasarkan pengujian tersebut 

lampu pada alat uji lampu menyala 

redup  dan terdapat gelembung-

gelembung gas hal ini menunjukkan 

bahwa asam cuka merupakan 

elektrolit lemah. 

Elektrolit lemah mengalami ionisasi 

sebagian, artinya tidak semua dari 

asam cuka mengalami ionisasi. 

nyala lampu  

gelembung gas  
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(A)  Larutan asam cuka bukan larutan 

elektrolit. 

(B)  Gas yang terbentuk adalah cuka yang 

menguap. 

(C)  Asam cuka merupakan elektrolit kuat. 

(D)  Sedikit sekali asam cuka yang 

terionisasi. 

(E)  Alat penguji elektrolit rusak. 

7. Pada pengujian larutan elektrolit terhadap 

asam klorida, dengan persamaan reaksi: 

 

HCI(v)             H+ (aq) + CI-(aq) 

elektrode dimasukkan ke dalam asam 

klorida ternyata lampu menyala seperti 

gambar berikut: 

Hal ini disebabkan…. 

(A)  Asam klorida memperbesar 

konsentrasi ion H+ sebagai penghantar 

listrik. 

Jawaban D 

Berdasarkan hasil pengujian larutan 

asam klorida tersebut didapatkan 

hasil lampu menyala dan dapat 

dinyatakan bahwa asam klorida 

merupakan larutan elektrolit. Lampu 

yang menyala tersebut disebabkan 

asam klorida terionisasi sehingga 

mengakibatkan adanya arus listrik. 

H2O 

Sumber:https://slidetodoc.com/presentation_image_h/29290a
81a0ed2ce2affb4b23fbeb5b3a/image-7.jpg 
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(B)  Asam klorida dalam keadaan murni 

tersusun dari ion-ion. 

(C)  Pelarutan asam klorida dalam air 

terjadi pengeluaran elektron. 

(D)  Asam klorida terionisasi 

mengakibatkan adanya arus listrik. 

(E)  Asam klorida terionisasi sebelum 

elektroda dihubungkan dengan baterai. 

8. Jika suatu larutan diuji larutan 

elektrolitnya dan dihasilkan bahwa  

 lampu menyala redup  dan pada elektrode 

timbul gelembung gas, berdasarkan data 

tersebut dapat disimpulkan bahwa…. 

(A)  Larutan tersebut nonelektrolit. 

(B)  Larutan tersebut mengandung sedikit 

ion bebas. 

(C)  Dalam air semua berbentuk molekul. 

(D)  Alat uji tidak bekerja dengan baik. 

(E)  Tidak ada ion yang bergerak bebas. 

Jawaban B 

Berdasarkan data yang didapat 

larutan tersebut merupakan larutan 

elektrolit lemah. Larutan elektrolit 

lemah hanya terurai sebagian dalam 

air, yang mana artinya mengandung 

sedikit ion. 

Mengelompokkan larutan 

elektrolit dan nonelektrolit 

berdasarkan daya hantarnya. 

  

9. Berikut data hasil pengujian daya hantar 

listrik beberapa air limbah beserta nilai 

derajat ionisasinya (ɑ): 
Air 

Limbah 

Pengamatan Derajat 

Ionisasi 

Nyala 

lampu 

Gelemb

ung gas 

 

K Terang Banyak 1 

L Padam Sedikit 0,05 

Jawaban E 

Data sifat larutan elektrolit dan 

nonelektrolit 
 Nyala 

lampu 

Gelemb

ung gas 

Derajat 

Ionisasi 

(ɑ) 

Elektrol

it kuat 

Terang Banyak 1 

Elektrol

it lemah 

Menyal

a redup 

Sedikit (0<ɑ<1) 

C4 



88 
 

M Padam Tidak 

ada 

0 

N Padam Tidak 

ada 

0 

O Padam Sedikit 0,2 

Pasangan air limbah yang tergolong elektrolit 

lemah adalah…. 

(A)  K dan L 

(B)  K dan M 

(C)  L dan M 

(D)  L dan N 

(E)  L dan O 

atau 

tidak 

menyala 

Nonelek

trolit 

Tidak 

menyala 

Tidak 

ada  

0 

Jadi, berdasarkan data sifat larutan 

elektrolit dan nonelektrolit, air 

limbah yang tergolong elektrolit 

lemah adalah L dan O. 

10.  Perhatikan pengujian sifat elektrolit 

berikut! 

 

 Keterangan: 

A = Nyala lampu 

B = Gelembung gas pada elektrode 

Pasangan larutan yang bersifat elektrolit kuat 

dan nonelektrolit berturut-turut adalah…. 

(A)  1 dan 2 

(B) 1 dan 5 

Jawaban A 

Uji daya hantar listrik terhadap 

larutan dapat dinyatakan dengan: 
paramet

er 

Elektrol

it kuat 

Elektrol

it lemah 

Nonelek

trolit 

Nyala 

lampu 

Terang Padam Padam 

Gelemb

ung 

Banyak Sedikit Tidak 

ada 
 

A 

B 
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(C) 3 dan 4 

(D) 3 dan 5 

(E) 4 dan 5 

11. Data percobaan daya hantar listrik: 
No Larutan  Nyala lampu Pengamatan 

lain 

1. Etanol Tidak nyala Tidak ada 

gelembung 

2. Amonia Tidak nyala Ada 

gelembung gas 

3. Garam 

dapur 

Nyala Gelembung 

banyak 

4. Pemanis Tidak nyala Tidak ada 

gelembung 

Larutan yang termasuk elektrolit kuat, 

elektrolit lemah, dan nonelektrolit secara 

berurutan adalah…. 

(A)  1, 2, 3 

(B)  1, 3, 4 

(C)  2, 3, 1 

(D)  3, 1, 4 

(E)  3, 2, 1 

Jawaban E 

Nonelektrolit → lampu tidak 

menyala dan tidak keluar gelembung 

gas. 

Elektrolit lemah → lampu menyala 

redup dan atau keluar gelembung gas 

sedikit. 

Elektrolit kuat → lampu menyala 

terang atau keluar gelembung gas 

banyak. 
No  Larutan  Jenis 

1. Etanol Nonelektrolit 

2.  Amonia Elektrolit lemah 

3. Garam dapur Elektrolit kuat 

4. Pemanis nonelektrolit 

 

 

12. Perhatikan gambar hasil uji daya hantar 

listrik beberapa larutan!  

Jawaban A 

Hasil uji daya hantar listrik dapat 

ditentukan dengan parameter nyala 

dan jumlah gelembung: 
Paramet

er 

Elektrol

it kuat 

Elektrol

it lemah 

Nonelek

trolit 

Nyala 

lampu 

terang - - 

Gelemb

ung 

Banyak Sedikit - 

A 

B 
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Keterangan: 

A= Nyala lampu 

B= Gelembung gas pada elektrode 

Larutan yang dapat menghantarkan arus 

listrik dengan kuat dan lemah adalah…. 

(A)  1 dan 3 

(B)  1 dan 5 

(C)  2 dan 3 

(D)  2 dan 4 

(E)  3 dan 5 

  

Menganalisis hubungan 

antara jenis ikatan dengan 

daya hantar listrik  

13. Diberikan tabel sifat 2 buah zat sebagai 

berikut: 
Zat Titik 

leleh 

Kelarutan 

dalam air 

Konduktivitas 

listrik 

Pada

tan 

Lele

han 

larut

an 

X -115 Larut - - + 

Y -94 Tidak larut - - - 

Keterangan: 

(-): nonkonduktor 

(+): konduktor 

Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa…. 
 Zat X Zat Y 

A Senyawa kovalen 

polar 

Senyawa kovalen 

nonpolar 

B Senyawa kovalen 

polar 

Senyawa kovalen 

polar 

Jawaban A 
Titik 

leleh 

dan titik 

didih 

Kelaruta

n dalam 

air 

Kondukt

ivitas 

listrik 

Jenis 

senyawa 

Tinggi Larut  + 

(mengha

ntarkan 

listrik) 

Kovalen 

polar 

Rendah Tidak 

larut 

- (tidak 

mengha

ntarkan 

listrik) 

Kovalen 

nonpola

r 

 

 

C4 
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C Senyawa kovalen 

nonpolar 

Senyawa kovalen 

nonplar 

D Senyawa ionik Senyawa kovalen 

polar 

E Senyawa kovalen 

polar  

Senyawa ionik 

 

14. Perhatikan data sifat fisik dari dua buah 

zat berikut! 
Senyawa Titik 

leleh 

(°C) 

Daya hantar listrik 

Lelehan Larutan 

P -115 Tidak 

menghanta

rkan listrik 

Menghanta

rkan listrik 

Q 810 Menghanta

rkan listrik 

Menghanta

rkan listrik 

Berdasarkan data tersebut, jenis ikatan yang 

terdapat pada senyawa P dan Q berturut-turut 

adalah…. 

(A)  Ion dan kovalen polar 

(B)  Kovalen polar dan kovalen nonpolar 

(C)  Kovalen polar dan ion 

(D)  Kovalen polar dan hidrogen 

(E)  Hidrogen dan ion 

Jawaban C 

Ikatan ion memiliki ciri-ciri: 

- Titik leleh dan titik didih tinggi. 

- Dalam wujud lelehan dapat 

menghantarkan listrik. 

- Dalam wujud larutan juga dapat 

menghantarkan  listrik. 

Ikatan kovalen  polar memiliki ciri –

ciri: 

- Titik leleh dan titik didih 

lebih rendah dari ikatan ion. 

- Dalam wujud lelehan tidak 

dapat menghantarkan listrik. 

- Dalam wujud larutan dapat 

menghantarkan listrik. 

15. Larutan L dan K memiliki jenis ikatan 

berturut-turut yaitu ikatan ion dan ikatan 

kovalen nonpolar. Sifat fisik dari larutan 

L dan K berdasarkan jenis ikatannya 

tersebut adalah…. 

 

 

Jawaban A  

Ciri-ciri ikatan ion: 

 Titik didih dan leleh tinggi. 

 Dapat menghantarkan listrik. 

Ciri-ciri ikatan kovalen nonpolar: 

 titik didih dan leleh rendah 
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(A)  
Larutan  Daya hantar listrik 

Lelehan Larutan 

L Menghantarkan 

listrik 

Menghantarkan 

listrik 

K Tidak 

menghantarkan 

listrik 

Tidak 

menghantarkan 

listrik 

 

(B)  
Larutan  Daya hantar listrik 

Lelehan Larutan 

L Menghantarkan 

listrik 

Menghantarkan 

listrik 

K Tidak 

menghantarkan 

listrik 

Menghantarkan 

listrik 

(C)  
Larutan  Daya hantar listrik 

Lelehan Larutan 

L Tidak 

menghantarkan 

listrik 

Menghantarkan 

listrik 

K Tidak 

menghantarkan 

listrik 

Tidak 

menghantarkan 

listrik 

(D)  
Larutan  Daya hantar listrik 

Lelehan Larutan 

L Menghantarkan 

listrik 

Menghantarkan 

listrik 

K Menghantarkan 

listrik 

Menghantarkan 

listrik 

 tidak dapat menghantarkan 

listrik. 
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(E)  
 Larutan  Daya hantar listrik 

Lelehan Larutan 

L Tidak 

Menghantarkan 

listrik 

 Tidak 

Menghantarkan 

listrik 

K Tidak 

menghantarkan 

listrik 

Tidak 

menghantarkan 

listrik 
 

16. Larutan P dan Q masing-masing memiliki 

ikatan ion dan ikatan kovalen polar. Sifat 

fisik dari larutan P dan Q berdasarkan 

jenis ikatannya adalah…. 

(A)  
Larutan Daya hantar listrik 

Larutan Cairan 

P Menghantarkan 

listrik 

 Menghantarkan 

listrik 

Q Menghantarkan 

listrik 

Tidak 

menghantarkan 

listrik 

(B)  
Larutan Daya hantar listrik 

Larutan Cairan 

P Menghantarkan 

listrik 

 Menghantarkan 

listrik 

Jawaban A 

Berdasarkan data daya hantar listrik 

dalam larutan dan wujud cair, maka 

ikatan P adalah ikatan ion. 

Sedangkan ikatan Q adalah ikatan 

kovalen polar. 
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Q Menghantarkan 

listrik 

Menghantarkan 

listrik 

(C)  
Larutan Daya hantar listrik 

Larutan Cairan 

P Menghantarkan 

listrik 

 Tidak 

menghantarkan 

listrik 

Q Menghantarkan 

listrik 

Tidak 

menghantarkan 

listrik 

(D)  
Larutan Daya hantar listrik 

Larutan Cairan 

P Menghantarkan 

listrik 

Tidak 

menghantarkan 

listrik 

Q Menghantarkan 

listrik 

Menghantarkan 

listrik 

(E)  
Larutan Daya hantar listrik 

Larutan Cairan 
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P Tidak 

menghantarkan 

listrik 

 Tidak 

menghantarkan 

listrik 

Q Menghantarkan 

listrik 

Tidak 

menghantarkan 

listrik 
 

Menghitung derajat ionisasi 

dari suatu larutan elektrolit. 

17. Dari 0,1 mol CH3COOH yang terlarut 

dalam air telah terurai 0,005 mol. Berapa 

% CH3COOH yang terionisasi menjadi 

ion-ionnya…. 

(A)  5% 

(B)  0,5% 

(C)  0,05% 

(D)  1% 

(E)  0,1 % 

Jawaban A 

ɑ = 
𝑚𝑜𝑙 𝑧𝑎𝑡 𝑡𝑒𝑟𝑑𝑖𝑠𝑜𝑠𝑖𝑎𝑠𝑖 𝑑𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑖𝑜𝑛𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖

𝑚𝑜𝑙 𝑧𝑎𝑡 𝑚𝑜𝑙𝑎−𝑚𝑢𝑙𝑎
 x 

100% 

 

ɑ = 
0,005

0,1
 𝑥 100% 

    = 5% 

 C3 

18. Larutan C12H22O11(gula) dan C2H5OH 

(etanol) memiliki derajat ionisasi yang 

sama yaitu sebesar…. 

(A)  0 

Jawaban A 

Larutan gula dan alkohol tidak 

terurai menjadi ion-ion saat 

dilarutkan dalam air karena itu gula 
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(B)  0,25 

(C)  0,5 

(D)  0,75 

(E)  1 

dan alkohol merupakan larutan 

nonelektrolit yang mana derajat 

ionisasinya adalah 0. 

19. Jika diketahui harga derajat ionisasi dari 

0,5 mol zat elektrolit yang dilarutkan 

dalam 1 liter air adalah 0,75, maka mol zat 

elektrolit yang terionisasi adalah…. 

(A)  0,25 mol 

(B)  0,325 mol 

(C)  0,375 mol 

(D)  0,575 mol 

(E)  0,7 mol 

Jawaban C 

ɑ = 
𝑚𝑜𝑙 𝑧𝑎𝑡 𝑡𝑒𝑟𝑑𝑖𝑠𝑜𝑠𝑖𝑎𝑠𝑖 𝑑𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑖𝑜𝑛𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖

𝑚𝑜𝑙 𝑧𝑎𝑡 𝑚𝑜𝑙𝑎−𝑚𝑢𝑙𝑎
 

0,75 = 
𝑥

0,5
 

    x = 0,75 x 0,5 

       = 0,375 mol 

20. Hasil perhitungan derajat ionisasi larutan 

X adalah 0,6. Pernyataan yang benar 

tentang hasil perhitungan tersebut 

adalah…. 

(A)  0,6% ion-ion senyawa X bereaksi 

membentuk produk kembali 

(B)  60% ion-ion senyawa X bereaksi 

membentuk produk kembali 

(C)  Hanya 0,6% molekul senyawa X 

yang terionisasi 

(D)  Hanya 60% molekul senyawa X yang 

terionisasi 

(E)  Zat terdispersi sebanyak 0,6% 

Jawaban D 

Derajat ionisasi menunjukkan jumlah 

molekul-molekul yang terurai atau 

terionisasi dalam larutan. Jika derajat 

ionisasi suatu molekul sebesar 0,6 

berarti hanya 60% dari molekul-

molekul tersebut yang terionisasi. 
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1. Lembar Validator I (Ratna Kartika Irawati, S.Pd., M.Pd) 
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103 
 

2. Lembar Validator II (Helda Rahmawati, S.Si., M.Pd) 
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3. Lembar Validator III (Budi Astuti, M.Ed) 
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Lampiran 3: Perhitungan Persentase Hasil Validator Instrumen Soal 

Kriteria penilaian validasi instrumen 

Skor Kriteria Penilaian 

5 Sangat baik 

4 Baik 

3 Cukup baik 

2 Kurang baik 

1 Tidak baik 

 

Rumus Persentase Validasi 

𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 =
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 × 100% 

Nomor Soal Validator 1 Validator II Validator III 

1 75

80
  x 100% = 93,75% 

80

80
  x 100% =100% 

 

75

80
  x 100% = 93,75% 

 

2 75

80
  x 100% = 93,75% 

79

80
  x 100% = 98,75% 

76

80
  x 100% = 95% 

 

3 77

80
  x 100% = 96,25% 

76

80
  x 100% = 95% 

77

80
  x 100% = 96,25% 

4 72

80
  x 100% = 90% 

68

80
  x 100% = 85% 

76

80
  x 100% = 95% 

5 75

80
  x 100% = 93,75% 

70

80
  x 100% = 87,5% 

80

80
  x 100% = 100% 

6 74

80
  x 100% = 92,5% 

71

80
  x 100% = 88,7% 

80

80
  x 100% = 100% 

7 74

80
  x 100% = 92,5% 

79

80
  x 100% = 98,75% 

80

80
  x 100% = 100% 

8 76

80
  x 100% = 95% 

74

80
  x 100% = 92,5% 

 

75

80
  x 100% = 93,75% 

9 77

80
  x 100% = 96,25% 

79

80
  x 100% = 98, 75% 

79

80
  x 100% = 98,75% 
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Nomor Soal Validator 1 Validator II Validator III 

10 76

80
  x 100% = 95% 

80

80
  x 100% = 100% 

80

80
  x 100% = 100% 

11 80

80
  x 100% = 100% 

80

80
  x 100% = 100% 

80

80
  x 100% = 100% 

12 76

80
  x 100% = 95% 

79

80
  x 100% = 98, 75% 

80

80
  x 100% = 100% 

13 80

80
  x 100% = 100% 

79

80
  x 100% = 98, 75% 

80

80
  x 100% = 100% 

14 80

80
  x 100% = 100% 

79

80
  x 100% = 98, 75% 

80

80
  x 100% = 100% 

15 80

80
  x 100% = 100% 

80

80
  x 100% = 100% 

75

80
  x 100% = 93,75% 

 

16 73

80
  x 100% = 91,25% 

79

80
  x 100% = 98, 75% 

80

80
  x 100% = 100% 

17 76

80
  x 100% = 95% 

79

80
  x 100% = 98, 75% 

78

80
  x 100% = 97,5% 

18 80

80
  x 100% = 100% 

79

80
  x 100% = 98, 75% 

80

80
  x 100% = 100% 

19 80

80
  x 100% = 100% 

80

80
  x 100% = 100% 

80

80
  x 100% = 100% 

20 80

80
  x 100% = 100% 

80

80
  x 100% = 100% 

80

80
  x 100% = 100% 

Rata-rata 96% 96,87% 98,19 

Persentase 

keseluruhan 

97,02% 
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Lampiran 4: Perhitungan Uji Validitas Menggunakan SPSS 16.0 for windows 

1. Buka SPSS, kemudian pada halaman SPSS terdapat dua sheet, yaitu Data View 

(untuk memasukkan data) dan Variabel View (untuk mendefinisikan variabel). 

Langkah pertama adalah mendefinisikan variabel. 

 

2. Langkah selanjutnya menginput data di sheet Data View. Klik Data View, 

kemudian lalu isikan data soal1 sampai seterusnya pada variabel yang sesuai. 

 

3. Langkah selanjutnya, untuk analisis data, klik menu Anylize > Corralate > 

Bivarite 
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4. Pada Correlation Coefficients beri tanda centang pada pilihan Pearson. Dan 

pada Test of Significance beri tanda centang pada pilihan two-tailed. 

 

5. Klik OK 

6. Hasil Output 
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Correlations 

  

soal1 soal2 soal3 soal4 soal5 soal6 soal7 soal8 soal9 soal10 

soal

11 

soal

12 

soal

13 

soal

14 

soal

15 

soal

16 

soal

17 

soal

18 

soal

19 

soal

20 total 

soal

1 

Pearson Correlation 
1 .589** .224 .255 .215 .223 -.255 .129 .220 .214 

-

.137 
.214 .215 .224 

.422

* 
.146 

-

.112 

-

.371 

-

.066 

-

.083 
.633** 

Sig. (2-tailed)  .003 .304 .240 .326 .307 .240 .558 .314 .327 .532 .327 .326 .304 .045 .506 .610 .082 .765 .708 .001 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

soal

2 

Pearson Correlation 
.589** 1 .273 .051 . 211 .171 -.244 -.124 .302 -.016 

-

.195 

-

.016 
.024 

-

.132 
.273 .311 .046 

-

.219 

-

.244 

-

.009 
.430* 

Sig. (2-tailed) .003  .207 .819 .333 .435 .262 .573 .161 .944 .372 .944 .912 .547 .207 .149 .835 .316 .262 .966 .041 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

soal

3 

Pearson Correlation 

.224 .273 1 -.037 -.226 -.127 -.393 -.172 -.026 .078 .078 .278 

-

.434

* 

.098 
-

.127 
.358 .064 .064 .037 .167 .225 

Sig. (2-tailed) .304 .207  .865 .300 .565 .064 .432 .907 .723 .723 .199 .039 .656 .562 .094 .772 .772 .865 .446 .302 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

soal

4 

Pearson Correlation 

.255 .051 -.037 1 .086 .141 .027 .444* .502* .199 .008 .199 .285 .178 .178 .256 

-

.586

** 

.256 
-

.179 

-

.339 
.449* 

Sig. (2-tailed) .240 .819 .865  .696 .521 .903 .034 .015 .363 .970 .363 .188 .417 .417 .238 .003 .238 .415 .114 .032 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 



121 
 

soal

5 

Pearson Correlation 

.215 .211 -.226 .086 1 -.156 .311 -.151 .151 -.088 

-

.456

* 

-

.088 

-

.150 
.190 

-

.226 

-

.283 

-

.012 

-

.283 
.311 

-

.385 
.102 

Sig. (2-tailed) .326 .333 .300 .696  .478 .149 .492 .492 .689 .029 .689 .495 .386 .300 .191 .957 .191 .149 .070 .642 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

soal

6 

Pearson Correlation 
.223 .171 -.127 .141 -.156 1 -.141 .223 .204 .243 .243 .243 .292 .359 .359 

.550

** 

-

.083 

-

.083 

-

.141 

-

.112 
.488* 

Sig. (2-tailed) .307 .435 .565 .521 .478  .521 .307 .350 .264 .264 .264 .176 .093 .093 .006 .708 .708 .521 .610 .018 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

soal

7 

Pearson Correlation 
-.255 -.244 -.393 .027 .311 -.141 1 .123 .255 -.199 

-

.199 

-

.008 

-

.086 
.253 .037 

-

.256 
.024 .024 

-

.027 

-

.120 
.093 

Sig. (2-tailed) .240 .262 .064 .903 .149 .521  .575 .240 .363 .363 .970 .696 .245 .865 .238 .912 .912 .903 .587 .674 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

soal

8 

Pearson Correlation 
.129 -.124 -.172 .444* -.151 .223 .123 1 .220 .214 .389 .214 .397 .224 

.422

* 
.146 

-

.371 

-

.112 

-

.255 

-

.294 
.539** 

Sig. (2-tailed) .558 .573 .432 .034 .492 .307 .575  .314 .327 .066 .327 .061 .304 .045 .506 .082 .610 .240 .174 .008 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

soal

9 

Pearson Correlation 
.220 .302 -.026 .502* .151 .204 .255 .220 1 -.038 

-

.038 
.313 

-

.032 

-

.026 
.371 .112 

-

.146 

-

.146 

-

.313 

-

.339 
.520* 

Sig. (2-tailed) .314 .161 .907 .015 .492 .350 .240 .314  .863 .863 .146 .886 .907 .082 .610 .506 .506 .147 .113 .011 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 
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soal

10 

Pearson Correlation 
.214 -.016 .078 .199 -.088 .243 -.199 .214 -.038 1 .292 .115 .280 

-

.122 
.278 .181 

-

.079 

-

.079 

-

.390 
.176 .280 

Sig. (2-tailed) .327 .944 .723 .363 .689 .264 .363 .327 .863  .176 .600 .195 .581 .199 .408 .719 .719 .066 .423 .196 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

soal

11 

Pearson Correlation 

-.137 -.195 .078 .008 -.456* .243 -.199 .389 -.038 .292 1 
-

.062 

-

.088 
.078 .078 

.442

* 

-

.079 
.181 

-

.580

** 

-

.037 
.186 

Sig. (2-tailed) .532 .372 .723 .970 .029 .264 .363 .066 .863 .176  .780 .689 .723 .723 .035 .719 .408 .004 .867 .396 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

soal

12 

Pearson Correlation 

.214 -.016 .278 .199 -.088 .243 -.008 .214 .313 .115 
-

.062 
1 .280 .078 

.478

* 
.181 

-

.079 

-

.079 

-

.008 

-

.462

* 

.531** 

Sig. (2-tailed) .327 .944 .199 .363 .689 .264 .970 .327 .146 .600 .780  .195 .723 .021 .408 .719 .719 .970 .026 .009 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

soal

13 

Pearson Correlation 
.215 .024 -.434* .285 -.150 .292 -.086 .397 -.032 .280 

-

.088 
.280 1 

-

.226 

.606

** 

-

.012 

-

.283 

-

.012 

-

.086 

-

.164 
.200 

Sig. (2-tailed) .326 .912 .039 .188 .495 .176 .696 .061 .886 .195 .689 .195  .300 .002 .957 .191 .957 .696 .456 .359 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

soal

14 

Pearson Correlation 
.224 -.132 .098 .178 .190 .359 .253 .224 -.026 -.122 .078 .078 

-

.226 
1 

-

.127 
.358 .064 .064 .253 

-

.073 
.438* 

Sig. (2-tailed) .304 .547 .656 .417 .386 .093 .245 .304 .907 .581 .723 .723 .300  .562 .094 .772 .772 .245 .740 .037 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 
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soal

15 

Pearson Correlation 
.422* .273 -.127 .178 -.226 .359 .037 .422* .371 .278 .078 

.478

* 

.606

** 

-

.127 
1 .064 

-

.230 

-

.230 

-

.393 

-

.313 
.544** 

Sig. (2-tailed) .045 .207 .562 .417 .300 .093 .865 .045 .082 .199 .723 .021 .002 .562  .772 .291 .291 .064 .146 .007 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

soal

16 

Pearson Correlation 
.146 .311 .358 .256 -.283 .550** -.256 .146 .112 .181 

.442

* 
.181 

-

.012 
.358 .064 1 

-

.150 
.233 

-

.256 
.109 .516* 

Sig. (2-tailed) .506 .149 .094 .238 .191 .006 .238 .506 .610 .408 .035 .408 .957 .094 .772  .495 .284 .238 .621 .012 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

soal

17 

Pearson Correlation 
-.112 .046 .064 -.586** -.012 -.083 .024 -.371 -.146 -.079 

-

.079 

-

.079 

-

.283 
.064 

-

.230 

-

.150 
1 

-

.150 
.024 

.422

* 
-.131 

Sig. (2-tailed) .610 .835 .772 .003 .957 .708 .912 .082 .506 .719 .719 .719 .191 .772 .291 .495  .495 .912 .045 .553 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

soal

18 

Pearson Correlation 
-.371 -.219 .064 .256 -.283 -.083 .024 -.112 -.146 -.079 .181 

-

.079 

-

.012 
.064 

-

.230 
.233 

-

.150 
1 .024 .109 -.223 

Sig. (2-tailed) .082 .316 .772 .238 .191 .708 .912 .610 .506 .719 .408 .719 .957 .772 .291 .284 .495  .912 .621 .306 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

soal

19 

Pearson Correlation 

-.066 -.244 .037 -.179 .311 -.141 -.027 -.255 -.313 -.390 

-

.580

** 

-

.008 

-

.086 
.253 

-

.393 

-

.256 
.024 .024 1 .110 -.313 

Sig. (2-tailed) .765 .262 .865 .415 .149 .521 .903 .240 .147 .066 .004 .970 .696 .245 .064 .238 .912 .912  .619 .146 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 
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soal

20 

Pearson Correlation 

-.083 -.009 .167 -.339 -.385 -.112 -.120 -.294 -.339 .176 
-

.037 

-

.462

* 

-

.164 

-

.073 

-

.313 
.109 

.422

* 
.109 .110 1 -.304 

Sig. (2-tailed) .708 .966 .446 .114 .070 .610 .587 .174 .113 .423 .867 .026 .456 .740 .146 .621 .045 .621 .619  .159 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

total Pearson Correlation 
.633** .430* .225 .449* .102 .488* .093 .539** .520* .280 .186 

.531

** 
.200 

.438

* 

.544

** 

.516

* 

-

.131 

-

.223 

-

.313 

-

.304 
1 

Sig. (2-tailed) .001 .041 .302 .032 .642 .018 .674 .008 .011 .196 .396 .009 .359 .037 .007 .012 .553 .306 .146 .159  

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-

tailed). 

                  

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-

tailed). 
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Lampiran 5: Perhitungan Uji Reliabilitas Menggunakan SPSS 16.0 for windows 

1. Menggunakan input data pada uji validitas, kemudian klik menu analyze > 

Scale > Reliability Analysis. 

 

 

2. Kemudian, muncul tampilan Reability Analysis. Pindahkan soal yang valid ke 

kolom items (ke sebelah kanan) dan pilih mode Alpha.  

 

3. Klik Ok. 
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4. Hasil Output 

 

Hasil Output Perhitungan Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.726 10 

Analisis Keputusan: 

Cara mengetahui data tersebut reliabel atau tidak, bandingkan nilai r hitung dengan r 

tabel 5%. Jika r hitung > r tabel maka instrumen soal tersebut reliabel. 
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Lampiran 6: Lembar Validasi LKS oleh Tim Ahli 

1. Lembar Validator I (Ratna Kartika Irawati, S.Pd., M.Pd) 
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129 
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2. Lembar Validator II (Helda Rahmawati, S.Si., M.Pd) 
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3. Lembar Validator III (Budi Astuti, M.Ed) 
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Lampiran 7: Perhitungan Persentase Hasil Validator LKS 

Kriteria penilaian validasi instrumen 

Skor Kriteria Penilaian 

5 Sangat baik 

4 Baik 

3 Cukup baik 

2 Kurang baik 

1 Tidak baik 

 

Rumus Persentase Validasi 

𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 =
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 × 100% 

Nomor Soal Validator 1 Validator II Validator III 

1 77

90
  x 100% = 85,5% 

72

90
  x 100% =80% 

 

90

90
  x 100% = 100% 

 

Persentase 

Rata-rata 

88,5% (Sangat Layak) 
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Lampiran 8: LKS dengan Model Inkuiri Terbimbing 
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139 
 

 



140 
 

 



141 
 

 

 



142 
 

 



143 
 

 



144 
 

 



145 
 

 



146 
 

 



147 
 

 



148 
 

 



149 
 

 



150 
 

 



151 
 

 



152 
 

 



153 
 

 



154 
 

 



155 
 

 



156 
 

 



157 
 

 

 



158 
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Lampiran 9: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

A. Identitas 

Sekolah  : MAN 1 BALANGAN 

Materi Pelajaran : Kimia 

Kelas/Semester : X/2 

Materi Pokok  : Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit 

Alokasi Waktu : 6 JP x 30 Menit 

 

B. Kompetensi Inti 

KI1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli, (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif, dan 

proaktif, dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atau berbagai 

permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 

alam serta dapat menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan 

dunia. 

KI3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural, berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 

kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang spesifik sesuai 

bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI4 : Mengolah, menalar, dan menyaji, dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
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C. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

KD3 KD4 

3.8 Menganalisis sifat larutan 

elektrolit dan nonelektrolit 

berdasarkan daya hantar listriknya. 

 

4.8 Merancang, melakukan dan 

menyimpulkan serta menyajikan hasil 

percobaan untuk mengetahui sifat 

larutan elektrolit dan nonelektrolit. 

IPK IPK 

3.8.1 Menjelaskan konsep larutan 

elektrolit dan nonelektrolit. 

3.8.2 Menjelaskan penyebab larutan 

elektrolit dapat menghantarkan listrik. 

3.8.3   Menggolongkan larutan ke 

dalam elektrolit kuat, lemah, dan 

nonelektrolit. 

3.8.4 Menganalisis hubungan antara 

jenis ikatan dengan daya hantar listrik. 

3.8.5 Menentukan derajat ionisasi 

suatu larutan. 

3.8.6 Menganalisis hubungan antara 

derajat ionisasi suatu senyawa dengan 

daya hantar listriknya. 

 

4.8.1 Melakukan uji daya hantar listrik 

pada beberapa larutan.  

 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat menjelaskan konsep larutan elektrolit dan nonelektrolit dengan tepat 

melalui model pembelajaran inkuiri terbimbing  

2. Siswa dapat menjelaskan penyebab larutan elektrolit dapat menghantarkan listrik 

dengan benar melalui model pembelajaran inkuiri terbimbing. 

3. Siswa dapat menguji daya hantar listrik beberapa larutan dengan tepat melalui 

percobaan sederhana berbasis inkuiri terbimbing. 

4. Siswa dapat menggolongkan larutan ke dalam elektrolit kuat, lemah, dan 

nonelektrolit dengan benar melalui model pembelajaran inkuiri terbimbing. 

5. Siswa dapat menganalisis hubungan antara jenis ikatan dengan daya dantar listrik 

dengan benar melalui model pembelajaran inkuiri terbimbing 
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6. Siswa dapat menentukan derajat ionisasi suatu larutan dengan tepat melalui model 

pembelajaran inkuiri terbimbing 

7. Siswa dapat menganalisis hubungan antara derajat ionisasi suatu larutan dengan 

daya hantar listrik dengan tepat melalui model pembelajaran inkuiri terbimbing 

 

E. Materi 

 Faktual : Orang yang menangkap ikan di sungai menggunakan alat pancing 

setrum 

 Konseptual: Larutan elektrolit dan nonelektrolit 

 Prosedural: Langkah kerja percobaan larutan elektrolit dan nonelektrolit. 

 Metakognitif: Menjelaskan proses ionisasi pada suatu larutan yang 

berhubungan dengan daya hantar listrik suatu larutan. 

 

F. Pendekatan/Model/Metode Pembelajaran 

 Pendekatan : Saintifik 

 Model Pembelajaran : Inkuiri terbimbing 

 Metode Pembelajaran : Ceramah, diskusi, tanya jawab, dan penugasan. 

 

G. Media/ Alat dan Bahan Pembelajaran 

Media : Buku teks pelajaran dan Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Alat dan Bahan : Alat dan bahan yang digunakan dalam percobaan uji daya hantar 

listrik pada larutan. 
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Pertemuan Pertama (2 JP) 

No Tahap Kegiatan Estimasi waktu 

1. Pendahuluan  Siswa membalas salam dari guru 

dan berdoa. 

 Siswa diperiksa kehadirannya 

oleh guru. 

 Siswa diberitahukan tentang 

materi yang akan dipelajari. 

 Siswa mendengarkan guru 

menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

 Siswa mengerjakan pretest. 

24 menit 

2. Inti  Orientasi  

Siswa diminta untuk mengamati 

gambar orang menyetrum ikan di 

sungai yang terdapat pada 

Lembar kerja siswa (LKS). 

 Merumuskan masalah 

Siswa menyimak pertanyaan 

yang diajukan guru berkaitan 

dengan materi larutan elektrolit 

dan nonelektrolit. 

 Merumuskan hipotesis 

Siswa diminta untuk membuat 

hipotesis berdasarkan rumusan 

masalah yang ada. 

 Mengumpulkan data 

Siswa diminta untuk berdiskusi 

dalam mencari jawaban dari 

pertanyaan yang ada pada LKS. 

 Menguji Hipotesis 

Siswa diminta menuliskan 

jawaban dari hasil diskusinya 

34 menit 
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pada LKS yang telahh dibagikan 

untuk membandingkan dengan 

hipotesis yang telah dibuat. 

 Membuat Kesimpulan 

Siswa diminta menyampaikan 

kesimpulan dari pembelajaran 

yang telah dilakukan.  

 

3 Penutup  Siswa diberitahuan tentang 

materi yang akan dipelajari pada 

pertemuan berikutnya. 

 Siswa dengan guru bersama-

sama mengucapkan hamdalah. 

 Siswa menjawab salam dari 

guru.  

2 menit 

 

Pertemuan Kedua (2 JP) 

No Tahap Kegiatan Estimasi waktu 

1. Pendahuluan  Siswa menjawab salam dari guru 

dan berdoa. 

 Siswa diperiksa kehadirannya 

oleh guru. 

 Siswa diberitahukan materi yang 

akan dipelajari. 

 Siswa menyimak guru 

menyampaikan tujuan 

pembelajaran.  

5 menit 

2. Inti  Orientasi 

Siswa mengamati gambar 

garam, cuka, dan gula yang 

terdapat pada LKS yang mana 

merupakan contoh dari larutan 

elektrolit dalam kehidupan 

sehari-hari. 

50 menit 
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 Merumuskan masalah 

Siswa menyimak pertanyaan 

dari guru tentang bagaiman cara 

untuk mengetahui suatu larutan 

termasuk larutan elektrolit atau 

nonelektrolit. 

 Merumuskan hipotesis 

Siswa diminta untuk membuat 

hipotesis berdasarkan rumusan 

masalah yang ada. 

 Mengumpulkan data 

Siswa melakukan percobaan 

sederhana tentang uji larutan 

elektrolit menggunakan bahan-

bahan yang sering dijumpai 

dalam kehidupan sehari-hari. 

 Menguji Hipotesis 

Siswa mencatat hasil 

pengamatan yang didapat dari 

percobaan yang telah dilakukan 

untuk menguji hipotesis yang 

telah dibuat. 

 Membuat Kesimpulan 

Siswa diminta untuk 

memberikan kesimpulan 

berdasarkan hasil percobaan 

yang telah dilakukan. 

3 Penutup  Siswa diberitahukan tentang 

materi yang akan dipelajari pada 

pertemuan berikutnya. 

5 menit 
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 Siswa dan guru mengucapkan 

hamdalah. 

 Siswa menjawab salam dari 

guru.  

 

Pertemuan Ketiga (2 JP) 

No Tahap Kegiatan Estimasi waktu 

1. Pendahuluan  Siswa menjawab salam dari guru 

dan berdoa. 

 Siswa diperiksa kehadirannya 

oleh guru.  

 Siswa diberitahukan tentang 

materi yang akan dipelajari. 

 Siswa menyimak guru 

menyampaikan tujuan 

pembelajaran.  

5 menit 

2. Inti  Orientasi 

Siswa menyimak penjelasan 

guru terkait senyawa ion, 

kovalen, dan tentang derajat 

ionisasi. 

 Merumuskan masalah 

Siswa menyimak pertanyaan 

guru yang berkaitan dengan 

hubungan antara senyawa ion, 

kovalen, dan derajat ionisasi 

dengan larutan elektrolit dan 

nonelektrolit.  

 Merumuskan hipotesis 

Siswa diminta untuk membuat 

hipotesis berdasarkan rumusan 

masalah yang ada. 

 Mengumpulkan data 

33 menit 
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Siswa diminta untuk berdiskusi 

dalam mencari jawaban dari 

pertanyaan yang ada di LKS. 

 Menguji Hipotesis 

Siswa diminta menuliskan 

jawaban dari hasil diskusinya 

pada LKS yang telahh dibagikan 

untuk membandingkan dengan 

hipotesis yang telah dibuat. 

 Membuat Kesimpulan 

Siswa diminta untuk 

memberikan kesimpulan 

berdasarkan hasil diskusi yang 

telah dilakukan. 

3 Penutup  Siswa mengerjakan posttest 

yang diberikan ole guru. 

 Siswa dan guru bersama-sama 

mengucapkan hamdalah. 

 Siswa menjawab salam dari 

guru. 

22 menit 

 

H. Penilaian 

Pengetahuan: Pretest dan Posttest 

Balangan, 5 Maret 2022 

Mengetahui, 

Guru Mata Pelajaran      Praktikan, 

 

        

ISWAN SETIADI      EMA AMILIA 

        NIM. 180101090170 
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Lampiran 10: Hasil Pretest dan Posttest 

Nama Pretest Posttest 

AhmaD Ridha 30 60 

Hasmilawati 70 80 

Helma Yunida 70 100 

Janatul Aulia 50 50 

Jauhar Nafisah 20 80 

Jumiatus Safitri 40 60 

M. Galih Saputra 40 70 

Muhammad Rivaldo Diva I 60 60 

Muhammad Zulkifli 40 60 

Norhasanah 70 90 

Halisa Nabila 50 60 

Rani Khairunnida 60 90 

Raudhatul Aulia 40 70 

Rina Aulia 60 80 

Salsabela Afifah 40 70 

Shofie Nazwa Jamila 50 100 

Siti Munajat 40 100 

Siti Rahmah 40 70 

Winda Erviani 50 60 

Yuda Abdilah 60 50 
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Lampiran 11: Perhitungan Persentase Kualifikasi Hasil Pretest dan Posttest 

1. Perhitungan Persentase Kualifikasi Hasil Pretest 

a. P = 
𝐹

𝑁
 x 100% = 

3

20
 𝑥 100% = 15% 

b. P = 
𝐹

𝑁
 x 100% = 

40

20
 𝑥 100% = 20% 

c. P = 
𝐹

𝑁
 x 100% = 

110

20
 𝑥 100% = 55% 

d. P = 
𝐹

𝑁
 x 100% = 

20

20
 𝑥 100% = 10% 

 

2. Perhitungan Persentase Kualifikasi Hasil Posttest 

a. P = 
𝐹

𝑁
 x 100% = 

80

20
 𝑥 100% = 40% 

b. P = 
𝐹

𝑁
 x 100% = 

40

20
 𝑥 100% = 20% 

c. P = 
𝐹

𝑁
 x 100% = 

60

20
 𝑥 100% = 30% 

d. P = 
𝐹

𝑁
 x 100% = 

20

20
 𝑥 100% = 10% 
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Lampiran 12: Deskripsi Hasil Pretest dan Posttest menggunakan Perhitungan 

SPSS 16.0 for windows. 

1. Memasukkan data ke SPSS, buka lembar kerja baru klik File > New > Data, 

terlihat tampilan Variable View kemudian masukkan Name dan Property 

Variable. 

 

 

2. Setelah nama variable didefinisikan, langkah selanjutnya adalah mengisi data 

hasil pretest dan posttest, lalu kembalilah pada tampilan Data View. 
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3. Pilih Analyze > Descriptive Statistic > Explore, lalu pindahkan nilai pretest  ke 

kotak Dependent List, kemudian pada Display klik Ok. 

 

 

4. Hasil Output dan analisisnya  
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a. Output hasil pretest  

 

Case Processing Summary 

 Cases 

 Valid Missing Total 

 N Percent N Percent N Percent 

Pretest 20 100.0% 0 .0% 20 100.0% 

 

 

Descriptives 

   Statistic Std. Error 

Pretest Mean 49.00 3.069 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower Bound 42.58  

Upper Bound 55.42  

5% Trimmed Mean 49.44  

Median 50.00  

Variance 188.421  

Std. Deviation 13.727  

Minimum 20  

Maximum 70  

Range 50  

Interquartile Range 20  

Skewness -.073 .512 

Kurtosis -.435 .992 

 

 Ringkasan statistik deskriptif hasil pretest siswa: 

1) Mean hasil pretest siswa sebesar 49,00 dengan range sebesar 50. 

2) Median sebesar 50,00. 
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3) Variance sebesar 188, 421. 

4) Standar deviasi sebesar 13,727. 

5) Nilai minimumnya sebesar 20, maksimumnya sebesar 70. 

 

b. Output Hasil Posttest 

Case Processing Summary 

 Cases 

 Valid Missing Total 

 N Percent N Percent N Percent 

posttest 20 100.0% 0 .0% 20 100.0% 

 

 

Descriptives 

   Statistic Std. Error 

posttest Mean 73.00 3.635 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower Bound 65.39  

Upper Bound 80.61  

5% Trimmed Mean 72.78  

Median 70.00  

Variance 264.211  

Std. Deviation 16.255  

Minimum 50  

Maximum 100  

Range 50  

Interquartile Range 28  

Skewness .440 .512 

Kurtosis -.952 .992 
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 Ringkasan statistik deskriptif dari hasil Posttest: 

1) Mean hasil Posttest siswa sebesar 73,00 dengan range sebesar 50. 

2) Median sebesar 70,00. 

3) Variance sebesar 264,211. 

4) Standar deviasi sebesar 16, 255. 

5) Nilai minimumnya sebesar 50, maksimumnya sebesar 100. 
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Lampiran 13: Uji Normalitas Hasil Pretest dan Posttest 

1. Masuk program SPSS, klik Variable View pada SPSS data editor, kemudian 

pada kolom Name baris pertama isi dengan pretest/posttest, ,pada Decimals 

pilih 0. 

 

2. Masukkan nilai ke Data View 

 

 

3. Klik Analyze > Nonparametric Test > Legacy Dialogs > 1-Sample k-s 
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4. Masukkan pretest/posttest ke kotak  Test Variable List 

 

5. Klik Exact Test pilih Exact, kemudian klik Continue 
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6. Klik Ok > Hasil Output 
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Hasil Output dan analisis uji normalitas hasil pretest dan posttest 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  pretest postest 

N 20 20 

Normal Parametersa Mean 49.00 73.00 

Std. Deviation 13.727 16.255 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .194 .188 

Positive .194 .188 

Negative -.156 -.112 

Kolmogorov-Smirnov Z .867 .841 

Asymp. Sig. (2-tailed) .439 .479 

a. Test distribution is Normal.   

    

Analisis keputusan 

a. Lihat nilai Asymp.Sig.(2-tailed). Jika Sig. > 0,05 maka data terdistribusi normal. 

b. Lihat nilai Asymp.Sig.(2-tailed). Jika Sig. < 0,05 maka data tidak terdistribusi 

normal. 
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Lampiran 14: Uji Paired Sample T Test Menggunakan SPSS 16.0 for windows 

1. Buka aplikasi SPSS , Klik Variabel View, lalu isi kolom Name baris pertama 

dengan Pretest dan baris kedua dengan posttest, lalu pada bagian Decimals 

ganti angkanya menjadi 0. Bagian Label Pretest dan posttest. Measure pilih 

Scale. 

 

2. Lalu klik Data View dan input data pretest dan posttest siswa. 

 

3. Klik Analyze, lalu pilih Compare Means, kemudian klik Paired Sample T-Test. 
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4. Masukkan data pretest pada pada variable 1 dan posttest pada variable 2. 

 

 

5. Klik Option lalu pada Confidence Interval Percentage masukkan angka 95, 

kemudian klik Continue. 
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6. Klik Ok. 
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Hasil output  analisis keputusan uji Paired Sample T Test  

 

Paired Samples Test 

  
Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) 

  

Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  
Lower Upper 

Pair 

1 

pretest - 

postest 

-

24.000 
18.468 4.129 -32.643 -15.357 -5.812 19 .000 

 

a. Lihat nilai .Sig.(2-tailed). Jika Sig. > 0,05, maka H0 diterima, Ha ditolak. 

b. Lihat nilai.Sig.(2-tailed). Jika Sig. < 0,05 maka H0 ditolak, Ha diterima. 
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Lampiran 15: Lembar Rubrik Observasi  

RUBRIK OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Hari/Tanggal  : 

Nama Pendidik : 

Nama Observer : 

Kelas   : 

 

A. Tujuan 

Tujuan penggunaan rubrik observasi ini adalah untuk mengetahui tingkat 

keterlaksanaan  proses pembelajaran dengan penggunakan Lembar Kerja Siswa 

(LKS) dengan model inkuiri terbimbing terhadap hasil belajar. 

B. Petunjuk 

1. Objek pengamatan adalah keterlaksanaan pembelajaran dengan menggunakan 

Lembar Kerja Siswa dengan model inkuiri terbimbing materi larutan elektrolit dan 

nonelektrolit. 

2. Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan cara memberi tanda (√) pada 

indikator yang diamati terlaksana dan tanda (-) jika tidak terlaksana. 

No Indikator Keterlaksanaan 

Ya Tidak 

1. LKS dengan model inkuiri terbimbing materi 

larutan elektrolit dan nonelektrolit yang 

digunakan menarik perhatian siswa saat 

pembelajaran berlangsung. 

  

2.  LKS dengan model inkuiri terbimbing materi 

larutan elektrolit dan nonelektrolit yang 

digunakan membuat siswa antusias mengikuti 

pembelajaran. 

  

3. LKS dengan model inkuiri terbimbing materi 

larutan elektrolit dan nonelektrolit yang 

digunakan mendorong siswa untuk aktif dalam 

pembelajaran. 

  

4. LKS dengan model inkuiri terbimbing materi 

larutan elektrolit dan nonelektrolit yang 
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digunakan membuat siswa bekerjasama dalam 

kelompok saat tanya jawab, diskusi maupun 

praktikum. 

5. LKS dengan model inkuiri terbimbing materi 

larutan elektrolit dan nonelektrolit yang 

digunakan membuat siswa memahami materi. 

  

6. LKS dengan model inkuiri terbimbing materi 

larutan elektrolit dan nonelektrolit yang 

digunakan membuat siswa fokus saat 

pembelajaran. 

  

 

……………………., ……………….. 2022 

Mengetahui, 

Guru Mata Pelajaran Kimia 

 

 

 

 

(…………………………………….) 

 

Observer, 

 

 

 

 

(…………………………………..) 
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Lampiran 16: Hasil Observasi Terhadap Keterlaksanaan Pembelajaran 
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Lampiran 17: Angket Respon Siswa Terhadap Pembelajaran dengan LKS 

Model Inkuiri Terbimbing. 

Link: https://forms.gle/G6xJdLgYR7vfaFyw9 

  

  

  

https://forms.gle/G6xJdLgYR7vfaFyw9
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Lampiran 18: Surat Menyurat/Administrasi 

1. SK 
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2. Selesai Seminar 
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3. Surat Riset dari Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
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199 
 

 



200 
 

 



201 
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4. Surat Izin Riset dari Kementerian Agama Kabupaten Balangan 
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5. Surat Selesai Penelitian 
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6. Surat Selesai bimbingan 

a. Surat pernyataan telah selesai membimbing skripsi (Bidang Konten dan 

Metodologi penelitian) 
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b. Surat pernyataan telah selesai membimbing skripsi (Bidang bahasa dan 

teknik penulisan) 
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Lampiran 19: Catatan Konsultasi 
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209 
 

Lampiran 20: Dokumentasi 

Validasi di SMAN 1 Juai 

  

Pertemuan Pertama 

  

Pertemuan Kedua 

  

Pertemuan Ketiga 
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Lampiran 21: Daftar Riwayat Hidup 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

1. Nama Lengkap : Ema Amilia 

2. Tempat dan Tanggal Lahir : Hamparaya, 4 April 2000 

3. Agama : Islam 

4. Kebangsaan : Indonesia 

5. Status Perkawinan : Belum Menikah 

6. Alamat : Desa Hamparaya No.56 

7. No.Hp/Alamat Email : 085348592118/emaamilia79@gmail.com 

8. Pendidikan : 

a. SDN Hamparaya lulus tahun 2012. 

b. MTsN Batumandi lulus tahun 2015 

c. MAN 1 Balangan lulus tahun 2018 

9. Orang Tua : 

Ayah 

Nama : Nordiansyah 

Pekerjaan : Petani 

Alamat : Desa Hamparaya No.56 

Ibu 

Nama : Halimatus Sakdiyah 

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga 

Alamat ; Desa Hamparaya No.56 

10. Jumlah Saudara : 1 adik 

 

 

 

 

 

mailto:085348592118/emaamilia79@gmail.com
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Banjarmasin, 15 Juni 2022 

      Penulis 

      

     

        Ema Amilia 

 

 

 

 


